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MOTTO 
 

 

 

 

 
“Sesungguhnya MANUSIA diciptakan TUHAN bukan untuk memandang 

kesempurnaan 
melainkan MANUSIA diciptakan TUHAN untuk menutupi 

ketidaksempurnaan seseorang dengan kesempurnaan yang dimiliki” 

 
 
 

“Lakukan yang terbaik sekarang juga, karena akan lebih buruk 
bila menyesali yang sudah berlalu dan mengkhawatirkan yang 

akan datang” 
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Perbandingan Struktur Morfologi Kulit Ekor Asli dan Regenerat Tokek 
(Gekko gecko Linnaeus, 1758) Dengan Cicak (Hemidactylus frenatus Gray, 
1825) 

 

ABSTRAK 

Beberapa anggota Lacertilia mempunyai cara perlindungan diri dengan 
autotomi ekor, yaitu putusnya ekor pada tempat-tempat tertentu disepanjang ekor 
yang disebut dataran autotomi. Autotomi ekor terjadi apabila hewan dikejar atau 
ekornya ditangkap. Cicak (Hemidactylus frenatus) merupakan salah satu anggota 
Lacertilia yang mempunyai kemampuan autotomi dan regenerasi ekor sehingga 
sangat menarik untuk diteliti. Ekor yang mengalami regenerasi tidak disokong 
oleh deretan vertebra seperti halnya ekor asli, Pada ekor yang regenerasi medulla 
spinalis tidak sempurna karena hanya tersusun atas sel-sel epindima, sel-sel glia 
dan serabut- serabut syaraf tanpa badan sel syaraf. Lapisan epindema merupakan 
deretan sel-sel ependima yang melapisi canalis centralis medulla spinalis. Proses 
regenerasi dimulai dengan penutupan luka oleh epitheliocyti kulit yang bergerak 
meluas masuk ke bagian luka yaitu diantara koagulat darah yang menutupi luka 
dan textus connectivus di dekatnya. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan struktur kulit ekor asli dan hasil regenerat pada Gekko gecko dengan 
Himadactylus frenatus secara makrospis dan mikroskopis. Metode yang 
digunakan adalah metode perafin dengan pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE) dan 
Mallory Triple Strain (MTS). Pengamatan secara makroskopis bahwa kulit ekor 
tokek warna agak gelap serta ditutupi oleh sisik-sisik yang tersusun imrikat 
warna, bentuk, serta susunan sisik-sisik disepanjang ekor. kulit ekor yang 
regenerat memiliki warna kulit lebih gelap dan pucat jika dibandingakn dengan 
kulit ekor asli. Kulit ekor tokek asli maupun regenerat lebih tebal dari pada kulit 
ekor cicak, serta kulit tokek memiliki bintik-bintik atau tonjolan di sepanjang 
kulit. Pengamatan secara mikroskopis terdapat perbedaan struktur kulit ekor tokek 
asli maupun yang regenerat dengan kulit ekor cicak asli maupun regenerat. 
Struktur kulit ekor yang mengalami regenerasi memiliki struktur yang berbeda 
dengan struktur kulit ekor asli. 

 

Kata kunci : Cicak, Tokek, Hematoxylin-Eosin, Mallory Triple Strain, parafin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Indonesia kaya akan Sumber Daya Alam (SDA) salah satunya adalah 

fauna (dunia hewan), hewan merupakan salah satu objek penelitian para ilmuan 

karena hewan mempunyai organ - organ yang unik untuk diteliti. Setiap 

organisme mempunyai cara - cara tertentu menghindarkan diri dari serangan luar 

atau dari musuhnya. Dalam penelitian ini kami mencoba untuk meneliti hewan 

reptilia yaitu pada Tokek (Gekko gecko) dan Cicak (Hemidactylus frenatus).  

Beberapa anggota Lacertilia mempunyai cara perlindungan diri dengan 

autotomi ekor, yaitu putusnya ekor pada tempat-tempat tertentu disepanjang ekor 

yang disebut dengan dataran autotomi. Autotomi ekor terjadi apabila hewan 

dikejar atau ekornya ditangkap (Young, 1989). Ekor merupakan organ yang 

sangat menarik untuk diteliti karena beberapa anggota Lacertilia mempunyai 

kemampuan autotomi ekor yang selanjutnya diikuti oleh regenerasi.  

Cicak (Hemidactylus frenatus) merupakan salah satu anggota Lacertilia 

yang mempunyai kemampuan autotomi dan regenerasi ekor sehingga sangat 

menarik untuk diteliti. Setelah peristiwa autotomi ekor akan terjadi proses 

regenerasi sehingga tumbuh ekor baru yang bentuk dan ukurannya hampir sama 

dengan ekor semula. Perbedaan ekor asli dengan hasil regenerasi terutama terletak 

pada struktur vertebrata dan medulla spinalis (Balinsky, 1982). 



2 
 

Ekor yang mengalami regenerasi tidak disokong oleh deretan vertebra 

seperti halnya ekor asli, oleh bangunan berbentuk pipa memanjang tersusun atas 

tulang rawan. Pada ekor yang regenerasi medulla spinalistidak sempurna karena 

hanya tersusun atas sel - sel epindima sel - sel glia dan serabut - serabut syaraf 

tanpa badan sel syaraf. Lapisan epindema merupakan deretan sel - sel ependima 

yang melapisi canalis centralis medulla spinalis (Simpson, 1970). 

Proses autotomi terjadi secara spontan dan pada ekor yang putus tidak 

terlihat adanya bekas kerusakan, walaupun ekor sebenarnya tersusun atas 

jaringan-jaringan yang tidak sama konsistensinya. Putusnya ekor terjadi pada 

tempat - tempat tertentu yang disebut dataran autotomi yaitu dataran retakan yang 

terletak melintang pada ekor. Bila putusnya ekor terjadi bukan pada dataran 

autotomi, maka regenerasi akan terhambat bahkan regenerasi akan berhenti sama 

sekali (Bustard, 1998; Pratt, 1946). 

Proses regenerasi dimulai dengan penutupan luka oleh epitheliocyti kulit 

yang bergerak meluas masuk ke bagian luka yaitu di antara koagulat darah yang 

menutupi luka dan textus connectivus di dekatnya. Peluasan epitheliocyti ini 

disebabkan oleh gerakan ameboid cellulae tersebut dan bukan oleh priliferasi 

bagian tepi luka, karena pada saat itu tidak dijumpai mitosis pada epitheliocyti 

kulit (Balinsky, 1970). 
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B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah struktur makroskopis kulit ekor asli Gekko gecko dan 

Hemidactylus frenatus? 

2. Bagaimanakah struktur mikroskopis kulit ekor regenerat dan kulit ekor asli 

pada Gekko gecko dan Hemidactylus frenatus? 

C.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui perbedaan struktur kulit ekor asli dan hasil regenerat 

pada Gekko gecko dengan Himadactylus frenatus secara makrospis. 

2. Untuk mengetahui perbedaan struktur kulit ekor asli dan regenerat pada 

Gekko gecko  dengan Hemidactylus frenatus secara mikrospis. 

D.  Manfaat 

1. Sebagai database penelitian selanjutnya. 

2. Memberi informasi kepada masyarakat dan mahasiswa serta para peneliti 

khususnya dibidang struktur histologi kulit ekor asli dan regenerat pada 

Tokek (Gekko gecko) dan Cicak (Hemidactylus frenatus). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
 

1. Pengamatan secara makroskopis kulit ekor asli pada Gekko gecko terdapat 

bintik - bintik atau tonjolan di sepanjang permukaan kulit. Sedangkan 

Hemadactylus frenatus tidak terdapat bintik - bintik atau tonjolan, dan 

kulit lebih tipis jika dibandingkan dengan Gekko gecko.  

2. Pengamatan secara mikroskopis terdapat perbedaan yaitu pada kulit ekor 

Gekko gecko melanofor lebih banyak baik pada kulit asli maupun yang 

regenerat dibandingkan dengan kulit ekor Hemadactylus frenatus asli 

maupun regenerat dan sel lemak tokek lebih sedikit dari pada kulit ekor 

cicak serta pada lapisan epidermis tokek lebih tebal dari pada lapisan 

epidermis cicak. 

B. Saran 

Penelitian skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu kami 

mengharap ktritik dan saran ke pada semua pihak terkait yang dapat membangun 

serta memotivasi kami pada penelitian - penelitian selanjutnya masa yang akan 

datang. 
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Clearing          Infiltrasi 
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Mikroskop Stereo     Mikroskop Cahaya 

 

Lebeling                Sectioning  
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    Oven Parafin            Timbangan Analitik 

  

       Oven             Pewarnaan Hematoxylin dan Eosin  
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